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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kesehatan merupakan bagian penting dari pembangunan nasional 

yang bertujuan dalam meningkatkan kesadaran akan hidup yang lebih sehat. 
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Kesehatan mencantumkan bahwa negara bertanggungjawab dalam menjamin 

upaya kesehatan yang merata bagi seluruh masyarakat. Pencapaian tujuan ini 

memerlukan upaya kesehatan, sumber daya kesehatan, dan pengelolaan 

kesehatan untuk meningkatkan derajat kesehatan masyarakat berdasarkan 

prinsip kesejahteraan, pemerataan, nondiskriminatif, partisipatif, dan 

berkelanjutan dalam rangka memperkuat pelayanan kesehatan bermutu, 

meningkatkan ketahanan kesehatan, serta memajukan kesejahteraan seluruh 

warga negara dan daya saing bangsa bagi pencapaian tujuan pembangunan 

nasional.  

Upaya kesehatan merupakan segala bentuk kegiatan dan/atau 

serangkaian kegiatan yang dilakukan secara berkesinambungan untuk 

memelihara dan meningkatkan kesehatan masyarakat dalam bentuk promotif, 

preventif, kuratif, rehabilitatif, dan/atau paliatif. Untuk melakukan upaya 

kesehatan, diperlukan adanya sumber daya manusia kesehatan yang 

merupakan seseorang yang bekerja secara aktif di bidang kesehatan, baik 

yang memiliki pendidikan formal kesehatan maupun tidak, yang untuk jenis 

tertentu memerlukan kewenangan dalam melakukan upaya kesehatan. Salah 

satu sumber daya manusia kesehatan adalah tenaga kesehatan yang 

merupakan setiap orang yang mengabdikan diri dalam bidang kesehatan serta 

memiliki sikap profesional, pengetahuan, dan keterampilan melalui 

pendidikan tinggi untuk dapat melakukan upaya kesehatan.
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Apoteker merupakan tenaga kefarmasian yang memiliki ilmu dan 

wewenang dalam melaksanakan pekerjaan kefarmasian secara bertanggung 

jawab. Apoteker memiliki peran dalam farmasi yang dimulai dari tahap 

penelitian dan pengembangan, produksi, penjaminan mutu, distribusi, hingga 

pelayanan kefarmasian klinis pada pasien di fasilitas pelayanan kesehatan 

seperti apotek, puskesmas, dan rumah sakit. Peran ini menempatkan Apoteker 

sebagai penjaga terakhir dalam menjamin tercapainya tujuan terapi dan 

keselamatan pasien. 

Praktik Kerja Profesi Apoteker (PKPA) merupakan sarana yang 

strategis dan menjadi pembelajaran yang penting. PKPA dirancang secara 

strategis untuk memberikan kesempatan dan pengalaman kepada para calon 

apoteker untuk mengaplikasikan ilmu pengetahuan yang telah dipelajari 

selama masa perkuliahan ke dalam dunia kerja yang nyata. Melalui PKPA ini, 

calon apoteker dapat mempelajari, mengamati, dan terlibat langsung dalam 

berbagai kegiatan kefarmasian disertai bimbingan apoteker praktisi yang 

sudah berpengalaman, sehingga mahasiswa dapat mengembangkan 

keterampilan. 

 Pelaksanaan PKPA di Apotek Megah Terang menjadi sarana bagi 

para calon apoteker untuk memahami secara langsung implementasi 

Peraturan Menteri Kesehatan tentang Standar Pelayanan Kefarmasian di 

Apotek. Dengan ini, calon apoteker dapat mengasah kemampuan dalam 

memberikan pelayanan kefarmasian bagi masyarakat yang meliputi 

pelayanan resep obat, pengelolaan sediaan farmasi, pelayanan informasi obat, 

serta konseling dan edukasi dalam rangka mendukung program swamedikasi 

yang bertanggung jawab. 
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1.2 Tujuan Praktik Kerja Profesi Apoteker 

Tujuan kegiatan Praktik Kerja Profesi Apoteker (PKPA) di Apotek 

Megah Terang adalah sebagai berikut: 

1. Memberikan pengalaman kerja dalam hal melakukan pelayanan 

kefarmasian di apotek yang sesuai dengan standar kefarmasian 

kepada calon apoteker. 

2. Meningkatkan pemahaman tentang tugas, peran, dan tanggung 

jawab apoteker. 

3. Mempersiapkan calon apoteker agar memiliki kemampuan, 

pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman dalam melakukan 

kegiatan kefarmasian di apotek secara profesional. 

 

1.3 Manfaat Praktik Kerja Profesi Apoteker 

Manfaat pelaksanaan kegiatan Praktik Kerja Profesi Apoteker 

(PKPA) di Apotek Megah Terang adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui dan memahami peran, fungsi, dan tugas apoteker dalam 

melakukan kegiatan kefarmasian di apotek. 

2. Mendapatkan pengalaman nyata dalam melakukan praktik 

pelayanan kefarmasian. 

3. Mendapatkan gambaran mengenai solusi dari berbagai 

permasalahan yang sering terjadi di apotek. 

 

 


